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Abstrak

Pendidikan tinggi di bidang sistem informasi perlu terus beradaptasi dengan perubahan teknologi dan kebutuhan industri agar
dapat tetap relevan dan efektif dalam mempersiapkan lulusannya. Salah satu hal paling penting dalam manajemen strategik
adalah melakukan analisis dari berbagai sudut pandang, baik internal maupun eksternal. Analisis SWOT, yang berarti
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, membantu program studi menentukan kekuatan, kelemahan, dan peluang
lingkungannya. Jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun mengalami tren penurunan. Dalam penelitian Kristanto et al., (2020)
juga menjelaskan terjadinya penurunan jumlah mahasiswa dalam beberapa tahun terkahir. Apalagi jika dibandingkan dengan
perguruan tinggi lain sangat jauh dari sebelumnya. Program studi dengan jumlah mahasiswa terbanyak diduduki oleh
Program Studi Teknik Informatika Universitas Ibnu Sina Batam, Politeknik Negeri Batam dan juga Universitas Internasional
Batam.Namun demikian dari kesemua perguruan tinggi dengan program studi sistem informasi semuanya memiliki akreditasi
yang hampir sama yaitu terakreditasi Baik. Sehingga masih ada kesempatan untuk mengembangkan program studi yang ada
untuk meraih predikat akreditasi baik sekali. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan metode
SWOT sebagaii variable penelitian. Instrument penelitian menggunakan skala Likert. Dengan responden penelitian civitas
akademik Universitas Batam pada umumnya dan Civitas Akademik Program Studi Sistem Informasi Universitas Batam
termasuk didalamnya mahasiswa, dosen, staff pengajar, alumni dan mitra-mitra stakeholder di luar lingkungan kampus.
Berdasarkan Hasil Matrix Strategic Factors Analysis Summary (SFAS) Prodi Sistem Informasi Universitas Batam terletak
pada kuwadran 2 hal ini berarti bahwa perlu diterapkan strategi diversifikasi dimana Prodi Sistem Informasi Universitas
Batam harus menggunakan kekuatan yang mereka miliki untuk mengurangi atau bahkan menghindari ancaman baru. Ini
dapat dilakukan dengan memperbaharui kurikulum yang ada dan terus berkolaborasi dengan stakeholder yang ada.

Kata kunci: SWOT,program studi, strategi.

1. Pendahuluan

Perubahan menjadi sangat kompleks karena teknologi,
ilmu pengetahuan, modernisasi, budaya, dan seni telah
merambah ke semua aspek kehidupan. Untuk
merespon dinamika dan perubahan zaman yang kian
maju, lembaga pendidikan juga harus dapat
mengambil bagian dalam menata perubahan (Susanti,
2018). Pendidikan tinggi di bidang sistem informasi
perlu terus beradaptasi dengan perubahan teknologi
dan kebutuhan industri agar dapat tetap relevan dan
efektif dalam mempersiapkan lulusannya. Salah satu
hal paling penting dalam manajemen strategik adalah
melakukan analisis dari berbagai sudut pandang, baik
internal maupun eksternal. Analisis SWOT, yang
berarti kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman,
membantu program studi menentukan kekuatan,
kelemahan, dan peluang lingkungannya (Zuhud, 2021).

Program Studi Teknik Informasi dengan kode program
55401 yang pertama kali berdiri di Batam adalah
Program Studi Teknik Informatika di Universitas Ibnu
Sina Batam yang berdiri tanggal ; 10 Mei 1999 Dari
kesemua perguruan tinggi tersebut hanya Universitas
Ibnu Sina Batam, Politeknik Negeri Batam dan

Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH) yang
Program Studi Teknik Informasi dengan kode program
55401 yang pertama kali berdiri di Batam adalah
Program Studi Teknik Informatika di Universitas Ibnu
Sina Batam yang berdiri tanggal ; 10 Mei 1999 Dari
kesemua perguruan tinggi tersebut hanya Universitas
Ibnu Sina Batam, Politeknik Negeri Batam dan
Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH) yang
memiliki akreditasi B dan Baik Sekali.memiliki
akreditasi B dan Baik Sekali.

Gambar 1. Jumlah Mahasiswa Sistem Informasi Uniba
Sumber : (Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, 2023)

Jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun mengalami tren
penurunan. Dalam penelitian Kristanto et al., (2020)
juga menjelaskan terjadinya penurunan jumlah
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mahasiswa dalam beberapa tahun terkahir. Apalagi
jika dibandingkan dengan perguruan tinggi lain sangat
jauh dari sebelumnya. Program studi dengan jumlah
mahasiswa terbanyak diduduki oleh Program Studi
Teknik Informatika Universitas Ibnu Sina Batam,
Politeknik Negeri Batam dan juga Universitas
Internasional Batam. Namun demikian dari kesemua
perguruan tinggi dengan program studi sistem
informasi semuanya memiliki akreditasi yang hampir
sama yaitu terakreditasi Baik. Sehingga masih ada
kesempatan untuk mengembangkan program studi
yang ada untuk meraih predikat akreditasi baik sekali.

Disisi lain karena Teknik Informatika, Bisnis Digital
dan Sistem Informasi adalah program studi yang sama-
sama melibatkan penggunaan teknologi informasi.
Sehingga dimungkinkan banyak calon mahasiswa
yang memilih untuk mendaftar menjadi mahasiswa di
perguruan tinggi yang terakreditasi lebih baik.
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah
diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut : Pertama apakah kekuatan yang dimiliki oleh
Program Studi Sistem Informasi Universitas Batam
yang dapat menjadi pondasi untuk pengembangan
lebih lanjut? Ketiga apa saja kelemahan internal yang
dihadapi oleh Program Studi Sistem Informasi dalam
hal akademik, manajemen, fasilitas, dan sumber daya
manusia? Kelima apa saja peluang pengembangan
yang bisa dimanfaatkan oleh Program Studi Sistem
Informasi mengingat perkembangan industri 4.0 dan
kebutuhan industri terkait SDM di bidang TI? Ketujuh
apa saja ancaman eksternal yang mungkin
menghambat pengembangan dan operasional Program
Studi Sistem Informasi, seperti kompetisi, perubahan
regulasi pendidikan, dan dinamika pasar kerja?

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya maka
gap analisis yang terjadi dan belum dilakukan
penelitian oleh penelitian sebelumnya yaitu : pertama
penentuan total nilai bobot tiap kuesioner pada semua
faktor analisis baik Internal Factor Analysis Summary
(IFAS) maupun Eksternal Factor Analysis Summary
(EFAS) terdapat perbedaan dimana dalam penelitian
(Mashuri & Nurjannah, 2020), (Kristanto et al., 2020)
dimana IFAS S(0,7) dan W(0,25) dan EFAS O(0,76)
dan T(0,24) dan tidak dijelaskan dalam penentuan
bobot dan rating yang digunakan. Kedua banyak
penelitian yang hanya menghasilkan analisa SWOT
secara kualitatif tidak menjelaskan hasil penelitian
dalam matrik IFAS dan EFAS seperti dalam penelitian
(Maulana, 2020), (Aziz, 2021), (Zuhud, 2021),
(Priyana, 2022), (Shodiq & Alfiyah, 2022), ketiga
dalam penelitian (Kristanto et al., 2020), (Maulana,
2020), (Aziz, 2021), (Zuhud, 2021), (Priyana, 2022),
(Shodiq & Alfiyah, 2022) tidak melibatkan responden
untuk melakukan penilaian terhadap item-item dalam
Internal Factor Analysis Summary (IFAS) maupun
Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) sehingga
hasilnya merupakan persepsi dari peneliti sendiri tidak

melibatkan stakeholder terkait. Hal itni terlihat tidak
dijelaskan deskripsi variabel responden dalam
penelitian

2. Metode Penelitian

Berdasarkan (Ary & Sanjaya, 2020) Hasil kuesioner
diberikan kepada pengguna dan civitas akademika
program studi Sistem Informasi menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif. Variabel yang
berkaitan dengan kondisi internal dan eksternal
program studi dimasukkan dalam kuesioner. Setiap
pertanyaan kuesioner menerima nilai berdasarkan
skala likert. Jika pertanyaan kuesioner memiliki
tingkat signifikansi yang tinggi, mereka akan
menerima nilai 5, sedangkan jika mereka memiliki
tingkat signifikansi yang lebih rendah, mereka akan
menerima nilai 1.

Gambar 2. Design Penelitian SWOT Analisis Prodi Sistem
Informasi

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian (2023).

Berdasarkan Gambar 2 langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi
permasalahan , membuat analisa SWOT dengan
instrument penelitian berupa pertanyaan terbuka (open
question) dengan responden berasal dari mahasiswa,
alumni, civitas akademi universitas batam. Open
survey ini merupakan presurvey untuk diformulasikan
menjadi pertanyaan tertutup (closed question) yang
dikombinasikan dengan pertanyaan terkait berdasarkan
studi literarur terkait. Kemudian menyebarkan survey
dengan instrumen pertanyaan tertutup yang sudah
diformulasikan sebelumnya. Dari hasil survey
kemudian dilakukan amalisa deskriptif dan membuat
Matrix IE (Internal Eksternal). Dari matrik ini akan
didapatkan formula strategi pengembangan Program
Studi Sistem Informasi Universitas Batam.

Skala Likert (likert scale) digunakan dalam penelitian
ini (Effendi & Besra, 2019), s(Ary & Sanjaya, 2020)
dimana skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
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pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang kejadian atau fenomena social. (Andini &
Surya, 2020). Skala Likert yang digunakan yaitu
menggunakan rentang 1 sampai dengan 5 dimana 1 =
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 = Tidak Setuju (TS) 3 =
Ragu-Ragu (RR) 4 = Setuju (S) 5 = Sangat Setuju
(SS). Instrumen dalam penelitian ini berupa angket
menggunakan google form yang telah disusun
sedemikian rupa sesuai variable yang akan diteliti.

Hasil analisis TOWS digunakan untuk menentukan
program pengembangan program studi (Ary & Sanjaya,
2020), (Priyana, 2022). Langkah-langkahnya
dilakukan dengan cara : 1.Melakukan Analisis
Lingkungan Internal Program Studi, 2. Melakukan
Analisis Lingkungan Eksternal Program Studi,
3.Membuat Marix SWOT, 4. Membuat Sasaran
Strategi Kualitatif Dengan TOWS Matrix, 5.

Menentukan Bobot Nilai (BN), 6.
Menentukan Rating Nilai (RN),

7.Menentukan Skor Nilai (SN)/ Total Nilai Akhir,
8.Membuat Rekapitulasi Matrix IFAS dan EFAS,
9.Menentukan Arah Strategi Prodi Sistem informasi,
10.Membuat Diagram Matrix Strategic Factors
Analysis Summary (SFAS), Analisis Matrix Strategi
IFAS dan EFAS

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Karakteristik Demografi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah laki-laki
sebanyak 15 orang (60%) dan responden perempuan
sebanyak 10 orang (40%). Sedangkan masa kerja
responden 17 – 21 sebanyak 16%, 22 – 26 sebanyak
36%, 27 – 31 sebanyak 8%, 32 – 36 sebanyak 8%, 42
– 46 sebanyak 8% dan 47 – 51 sebanyak 4%. Untuk
Tingkat Pendidikan terdiri dari Pendidikan D3
sebanyak 32%, S1 sebanyak 16%, S2 sebanyak 12%,
SMK Sederajat sebanyak 28% dan SMU Sederajat
sebanyak 12%. Sedangkan berdasarkan pekerjaan
sebagai berikut : Dosen sebanyak 12%, Karyawan
Swasta sebanyak 16%, Lainnya sebanyak 24%,
Mahasiswa sebanyak 36%, Pelajar sebanyak 4% dan
Wiraswasta sebanyak 8%. Dan berdasarkan domisili
berdasarkan domisili dapat dideskripsikan sebagai
berikut : Batam Kota sebanyak 48%, Batu Aji
sebanyak 8%, Batu Ampar sebanyak 8%, Bengkong
sebanyak 16%, Lubuk Baja sebanyak 4%, Nongsa
sebanyak 8% dan Sagulung sebanyak 8%.

3.2. Hasil Analisa Lingkungan Internal.

Tabel 1.Tabel Hasil Kualitatif Analisa Lingkungan Internal

Potential Internal Strengths Potential Internal Weaknesses
1. Didukung oleh sistem

informasi serta
sarana dan prasarana
yang ada (A)

2. Adanya skema cicilan
dalam pembayaran

1. Kurangnya semangat
melayani mahasiswa (A)

2. Kurangnya investasi
peningkatan kompetensi
dosen (B)

3. Kurangnya upaya promosi

biaya Pendidikan (B)
3. Terakreditasi baik

dan telah
berpengalaman lebih
dari 16 tahun dengan
kurikulum terbaru
(C)

4. Dosen terdiri dari
para praktisi industri
(D)

5. Dilengkapi dengan
fasilitas Teknologi
Informasi (E)

secara online atau offline
(C)

4. Rendahnya partisipasi
mahasiswa dan dosen
dalam kegiatan didalam
dan diluar kampus (D)

5. Infrastruktur Teknologi
Informasi yang sudah
obsolete (E)

Kekuatan internal yang dimiliki oleh Program Studi
Sistem Informasi Universitas Batam terletak pada
dukungan sistem informasi sarana prasarana yang ada,
kemudahan pembayaran biaya kuliah melalui skema
cicilan, prodi yang sudah berdiri lebih dari 16 tahun
dengan dosen yang berasal dari praktisi industri.
Namun demikian juga memiliki potensi kelemahan
dari sisi layanan kepada mahasiswa, kurangnya
peningkatan kompetensi dosen, promosi prodi secara
online ataupun offline serta rendahnya partisipasi
dosen dan mahasiswa di luar kampus. Dan tidak kalah
pentingnya dari sisi teknologi informasi yang sudah
obsolete.

Tabel 2.. Hasil Kuantitatif Analisa Lingkungan Eksternal

No Internal Faktor Bobot Rating Skor

(S)
1 Didukung oleh sistem informasi

serta sarana dan prasarana yang
ada (A)

0,12 4,32 0,51

2 Adanya skema cicilan dalam
pembayaran biaya Pendidikan
(B)

0,12 4,32 0,51

3 Terakreditasi baik dan telah
berpengalaman lebih dari 16
tahun dengan kurikulum terbaru
(C)

0,12 4,32 0,51

4 Dosen terdiri dari para praktisi
industri (D)

0,10 4,32 0,41

5 Dilengkapi dengan fasilitas
Teknologi Informasi (E)

0,10 4,24 0,40

Total Skor 2,36

(W)
1 Kurangnya semangat melayani

mahasiswa (A)
0,10 3,48 0,33

2 Kurangnya investasi
peningkatan kompetensi dosen
(B)

0,07 3,12 0,22

3 Kurangnya upaya promosi
secara online atau offline (C)

0,12 3,44 0,41

4 Rendahnya partisipasi
mahasiswa dan dosen dalam
kegiatan didalam dan diluar
kampus (D)

0,10 3,24 0,31

5 Infrastruktur Teknologi
Informasi yang sudah obsolete
(E)

0,07 3,36 0,24

Total Skor 1,51

Secara kuantitatif skor tertinggi kekuatan internal
Program Studi Sistem Informasi adalah dukungan
sistem informasi dan sarana prasarana, skema cicilan
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dan pengalaman lebih dari 16 tahun sedangkan
kekuatan internal yang terendah adalah kelengkapan
fasilitas teknologi informasi. Sedangkan skor tertinggi
kelemahan internal Program Studi Sistem Informasi
adalah kurangnya upaya promosi secara online atau
offline (0,41) dan skor terendah adalah kurangnya
investasi kompetensi dosen (0,22). Namun demikian
secara kuantitatif total skor kekuatan internal lebih
tinggi (2,36) daripada total skor kelemahan internal
(1,51).

3.3. Hasil Analisa Lingkungan Eksternal
Tabel 3.Tabel Hasil Kualitatif Analisa Lingkungan Eksternal

Potential External
Opportunities

Potential External Threats

1. Banyak lembaga
mitra dan stakeholder
yang bisa diajak
kerjasama.(A)

2. Banyaknya skema
beasiswa baik bagi
dosen atau
mahasiswa. (B)

3. Berkolaborasi dengan
perguruan tinggi
lain.(C)

4. Banyak pelatihan dan
seminar online
meningkatkan
kompetensi SDM.(D)

5. Cepatnya
perkembangan TI
sebagai media
pembelajaran dan
promosi (E)

1. Tumbuh dan
berkempangnya perguruan
tinggi lain dengan prodi
yang sama atau sejenis.(A)

2. Perguruan tinggi lain
menawarkan biaya
pendidikan yang lebih
rendah.(B)

3. Persaingan adanya prodi
yang sama atau sejenis
dari perguruan tinggi
lain.(C)

4. Kepercayaan masyarakat
masih kurang terhadap
kualitas lulusan.(D)

5. Bermunculannya
perguruan tinggi dengan
sistem pembelajaran full
online (E)

Kekuatan eksternal yang dimiliki oleh Program Studi
Sistem Informasi Universitas Batam terletak pada
memiliki banyak mitra dan stakeholder kerjasama,
skema beasiswa yang bervariasi, kolaborasi dengan
perguruan tinggi latin, pelatihan dan seminar serta
perkembangan TI sebagai media pembelajaran. Tetapi
juga memiliki potensi kelemahan dari persaingan dari
perguruan tinggi lain dengan prodi yang sejenis,
tawaran biaya pendidikan yang lebih rendah,
kurangnya kepercayaan masyarakat dan munculnya
perguruan tinggi dengan sistem pembelajaran online.

Tabel 4. Tabel Hasil Kuantitatif Analisa Lingkungan

Eksternal Internal

No Internal Faktor Bobot Rating Skor

(O)
1 Banyak lembaga mitra dan

stakeholder yang bisa diajak
kerjasama.(A)

0,09 3,96 0,37

2 Banyaknya skema beasiswa
baik bagi dosen atau
mahasiswa. (B)

0,07 4,12 0,29

3 Berkolaborasi dengan
perguruan tinggi lain.(C)

0,07 4,04 0,28

4 Banyak pelatihan dan seminar
online meningkatkan
kompetensi SDM.(D)

0,12 3,88 0,45

5 Cepatnya perkembangan TI
sebagai media pembelajaran
dan promosi (E)

0,12 3,92 0,46

Total Skor 1,84
(T)
1 Tumbuh dan berkempangnya

perguruan tinggi lain dengan
prodi yang sama atau
sejenis.(A)

0,12 4,16 0,48

2 Perguruan tinggi lain
menawarkan biaya pendidikan
yang lebih rendah.(B)

0,12 3,76 0,44

3 Persaingan adanya prodi yang
sama atau sejenis dari
perguruan tinggi lain.(C)

0,12 3,72 0,43

4 Kepercayaan masyarakat
masih kurang terhadap kualitas
lulusan.(D)

0,07 4,08 0,28

5 Bermunculannya perguruan
tinggi dengan sistem
pembelajaran full online (E)

0,12 3,88 0,45

Total Skor 2,09
Secara kuantitatif skor tertinggi peluang eksternal
Program Studi Sistem Informasi adalah cepatnya
perkembangan TI sebagai media pembelajaran dan
promosi (0,46) dan skor terendah adalah berkolaborasi
dengan perguruan tinggi lain (0,28). Sedangkan skor
tertinggi ancaman eksternal Program Studi Sistem
Informasi adalah tumbuh dan berkempangnya
perguruan tinggi lain dengan prodi yang sama atau
sejenis (0,48) dan skor terendah adalah kepercayaan
masyarakat masih kurang terhadap kualitas lulusan
(0,28). Namun demikian secara kuantitatif total skor
ancaman eksternal lebih tinggi (2,09) daripada total
skor peluang eksternal (1,84).

3.4. Hasil Matrix SWOT Prodi Sistem Informasi

Tabel 5. Tabel Matrix SWOT Prodi Sistem Informasi

Potential Internal
Strengths

Potential Internal
Weaknesses

1. Didukung oleh sistem
informasi serta
sarana dan prasarana
yang ada (A)

2. Adanya skema cicilan
dalam pembayaran
biaya Pendidikan (B)

3. Terakreditasi baik
dan telah
berpengalaman lebih
dari 16 tahun dengan
kurikulum terbaru
(C)

4. Dosen terdiri dari
para praktisi industri
(D)

5. Dilengkapi dengan
fasilitas Teknologi
Informasi (E)

1. Kurangnya pelayanan
mahasiswa/calon
mahasiswa (A)

2. Kurangnya investasi
peningkatan kompetensi
dosen (B)

3. Kurangnya upaya promosi
secara online atau offline
(C)

4. Rendahnya partisipasi
mahasiswa dan dosen
dalam kegiatan didalam
dan diluar kampus (D)

5. Infrastruktur Teknologi
Informasi yang sudah
obsolete (E)

Potential External
Opportunities

Potential External Threats

1. Banyak lembaga
mitra dan stakeholder
yang bisa diajak
kerjasama.(A)

2. Banyaknya skema

1. Tumbuh dan
berkempangnya perguruan
tinggi lain dengan prodi
yang sama atau sejenis.(A)

2. Perguruan tinggi lain
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beasiswa baik bagi
dosen atau
mahasiswa. (B)

3. Berkolaborasi dengan
perguruan tinggi
lain.(C)

4. Banyak pelatihan dan
seminar online
meningkatkan
kompetensi SDM.(D)

5. Cepatnya
perkembangan TI (E)

menawarkan biaya
pendidikan yang lebih
rendah.(B)

3. Persaingan adanya prodi
yang sama atau sejenis
dari perguruan tinggi
lain.(C)

4. Kepercayaan masyarakat
masih kurang terhadap
kualitas lulusan.(D)

5. Bermunculannya
perguruan tinggi dengan
sistem pembelajaran full
online (E)

3.5. Hasil Sasaran Strategi Dengan TOWS Matrix
Prodi Sistem Informasi

Tabel 6. Tabel Sasaran Strategi Dengan TOWS Matrix Prodi

Sistem Informasi

TOWS
Matrix

Strenghts (S) Weaknesses
(W)

S-O Strategies
strategi yang
menggunakan
kekuatan untuk
memanfaatkan
Peluang

W-O
Strategies
strategi yang
meminimalka
n kelemahan
untuk
memanfaatka
n peluang

Opport
unities
(O)

Memanfaatkan
sarana dan
prasarana yang ada
untuk mendukung
aktivitas kolaboratif
dengan lembaga
mitra dan
stakeholder. Ini
dapat mencakup
penyelenggaraan
pertemuan,
konferensi, atau
lokakarya bersama
di fasilitas institusi
Anda. Manfaatkan
sistem informasi
untuk memfasilitasi
kolaborasi, berbagi
informasi, dan
berkomunikasi
dengan mitra. (S1-
O1)

Untuk
mengatasi
kurangnya
pelayanan
mahasiswa/calo
n mahasiswa
dapat
menggunakan
teknologi
informasi
misalkan
dengan system
ticketing(W1-
O5)

Aktif
mempromosikan
skema beasiswa
yang ada (B) dan
opsi cicilan
(kekuatan) kepada
mahasiswa dan
dosen. Melalui
kampanye promosi
dan komunikasi
yang efektif, Anda
dapat meningkatkan
kesadaran mereka
tentang manfaat
yang tersedia dan
bagaimana
mengaksesnya. (S2-

Untuk
mengatasi
kurangnya
investasi
peningkatan
kompetensi
dosen dengan
cara mengikuti
pelatihan dan
seminar online
(W2-O4)

O2)
Memanfaatkan
jaringan kolaborasi
dengan perguruan
tinggi lain untuk
mempromosikan
institusi Anda
secara bersama-
sama. Ini dapat
mencakup berbagi
sumber daya
pemasaran,
partisipasi dalam
acara-acara
bersama, atau
kampanye promosi
yang bersifat
kolaboratif.(S3-O3)

Untuk
mengatasi
kurangnya
upaya promosi
secara online
atau offline
menggunakan
TI yang
semakin
berkembang
seperti melalui
facebook,
instafram dll
(W3-O5)

Dosen praktisi
industri dapat
menggunakan
pengalaman praktis
mereka dalam
pengajaran, dan
sekaligus,
mengembangkan
modul atau kursus
online yang
mencakup topik-
topik yang relevan
dengan kompetensi
yang diperbarui. Ini
memberikan
kombinasi
pengajaran yang
kuat dan
fleksibel.(S4-O4)

Untuk
mengatasi
Rendahnya
partisipasi
mahasiswa dan
dosen dalam
kegiatan
didalam dan
diluar kampus
dengan cara
melibatkan
Lembaga
mitra/stake
holder sebagai
dosen tamu dan
memperbanyak
penyelenggaraa
n
pelatihan/semin
ar online (W4-
O1-O4-O5)

Mengalokasikan
sumber daya untuk
pembaruan dan
perbaikan
infrastruktur TI
yang ada. Pastikan
bahwa fasilitas TI di
institusi Anda dapat
mendukung
perkembangan
teknologi terbaru.
Hal ini mencakup
upgrade perangkat
keras, perangkat
lunak, dan
jaringan.(S5-O5)

Untuk
mengatasi
Infrastruktur
Teknologi
Informasi yang
sudah obsolete
dengan
menginplement
asikan TI dan
teknologi
terbaru serta
melibatkan
mitra dan
stakeholder
(W5-O1-O5)

Threath
s (T)

S-T Strategies
menggunakan
kekuatan untuk
mengatasi
ancaman

W-T
Strategies
meminimalka
n kelemahan
dan
menghindari
ancaman

Mengalokasikan
sumber daya untuk
meningkatkan
layanan mahasiswa,
fasilitas, dan
infrastruktur yang
ada. Hal ini akan
membuat
pengalaman belajar
di institusi Anda

Meningkatkan
layanan
mahasiswa
Anda dengan
menyediakan
dukungan
akademik dan
non-akademik
yang lebih
baik. Ini dapat
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lebih menarik dan
berkualitas, yang
dapat membantu
mempertahankan
mahasiswa dan
menahan
persaingan. (S1-T1)

mencakup
pembentukan
pusat layanan
mahasiswa
yang efisien
dan program
bimbingan
yang kuat.(W1-
T1)

Meningkatkan
transparansi dalam
informasi biaya
pendidikan dan
skema cicilan yang
ditawarkan.
Memastikan calon
mahasiswa
memahami manfaat
skema cicilan dan
keunggulan
pendidikan di
institusi Anda. (S2-
T2)

Menginvestasik
an dalam
program
pelatihan dan
pengembangan
dosen untuk
meningkatkan
kompetensi
mereka dalam
mengajar dan
mengadopsi
metode
pengajaran
yang inovatif.
Dosen yang
terampil dan
terus
berkembang
dapat
meningkatkan
daya tarik
institusi Anda.
(W2-T2)

Meningkatkan
upaya pemasaran
dan branding
institusi Anda untuk
menonjolkan
keunggulan
terakreditasi baik
dan pengalaman
Anda. Memastikan
bahwa pesan dan
citra institusi Anda
kuat dan menarik.
(S3-T3)

Meningkatkan
upaya promosi
dan pemasaran
institusi Anda
baik secara
online maupun
offline. Ini
mencakup
pembuatan
kampanye
pemasaran
yang kuat,
pembaruan
situs web, serta
penggunaan
media sosial
dan iklan
online untuk
mencapai calon
mahasiswa
potensial.(W3-
T3)

Meningkatkan
upaya komunikasi
dan publikasi
tentang prestasi dan
kesuksesan lulusan
Anda di dunia kerja.
Ini akan membantu
membangun
kepercayaan
masyarakat
terhadap kualitas
lulusan institusi
Anda.(S4-T4)

Membangun
program
kegiatan
ekstrakurikuler
yang menarik
dan bermanfaat
untuk
mahasiswa,
yang dapat
membantu
meningkatkan
partisipasi
mereka dalam
kegiatan di luar
kampus.
Program-
program ini
dapat

mencakup
klub, organisasi
mahasiswa,
atau acara
sosial.(W4-T4)

Mengembangkan
model pembelajaran
hybrid yang
memanfaatkan
teknologi informasi
untuk mendukung
pembelajaran online
sekaligus menjaga
pengalaman
pembelajaran di
kampus. Ini
memberikan
fleksibilitas kepada
mahasiswa sambil
mempertahankan
interaksi langsung.
(S5-T5)

Membangun
sistem
pembelajaran
hibrid yang
memungkinkan
penggunaan
teknologi
dalam
pembelajaran,
tetapi juga
mempertahank
an aspek
pembelajaran
tradisional di
kampus. Ini
memberikan
fleksibilitas
kepada
mahasiswa
sambil menjaga
hubungan di
kampus (W5-
T5)

Tabel TOWS menunjukkan dan menjelaskan
strategi kombinasi antara kekuatan- peluang,
kekuatan-ancaman, kelemahan – kesempatan serta
kelemahan – ancaman yang dapat diterapkan oleh
Program Studi Sistem Informasi Universitas
Batam.

3.6. Hasil Nilai IFAS dan EFAS SWOT Sebagai
Strategi Prodi Sistem informasi

Tabel 7. Tabel Matrix SWOT Prodi Sistem Informasi

IFAS Strengh 2.36
Weaknesses 1.51

EFAS Opportunities 1.84
Threats 2.09

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa
kekuatan (2,36) menunjukkan nilai yang terbesar
diantara variable SWOT lainnya. Namun
demikian kekuatan ini harus terus ditingkatkan
supaya tidak kalah dari ancaman yang menduduki
nilai kedua tertinggi (2,09).

Tabel 8. Tabel Hasil Nilai IFAS dan EFAS.

IFAS (Internal Factor Analysis Summary) Keterangan
Strength (2.36) > Weaknesses (1.51) Kondisi Baik
EFAS (External Factor Analysis Summary)
Opportunity (1.84) <Threat (2.09) Kondisi Tidak Baik

Menunjukkan baik nilai IFAS dimana Strength
(2.36) > Weaknesses (1.51) sehingga IFAS dalam
kondisi baik dan EFAS menunjukkan Opportunity
(1.84) < Threat (2.09). Sehingga EFAS dalam kondisi
tidak baik.

Tabel 9. Posisi Kuadran
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Sumbu S/O W/T
X (S-
W/IFAS
)

2.36(Strength) 1.51
(Weak
nesses)

0.85

Y (O-
T/EFAS
)

1.84
(Opportunities)

2.09
(Threat
h)

-
0.24

Sehingga diperoleh koordinat arah strategi
program studi system informasi adalah (0.85; -
0.24)

3.7. Hasil Matrix SWOT Prodi Sistem Informasi

Gambar 3. Matrix SWOT Prodi Sistem Informasi

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa Program
Studi Sistem Informasi Universitas Batam terletak
pada kuwadran 2 yaitu dengan menerapkan strategi
diversifikasi di mana organisasi menggunakan
kekuatan yang mereka miliki untuk mengurangi atau
bahkan menghindari ancaman baru. Ini dapat
dilakukan dengan menciptakan produk baru
(mengadopsi kurikulum terbaru) atau berkolaborasi
dengan organisasi lain

4. Kesimpulan

Kekuatan yang dimiliki oleh Program Studi Sistem
Informasi Universitas Batam yang dapat menjadi
pondasi untuk pengembangan lebih lanjut yaitu karena
didukung oleh sistem informasi serta sarana dan
prasarana yang ada, adanya skema cicilan dalam
pembayaran biaya pendidikan, telah terakreditasi baik
dan telah berpengalaman lebih dari 16 tahun dengan
kurikulum terbaru, dosen terdiri dari para praktisi
industri serta dilengkapi dengan fasilitas teknologi
informasi. Kelemahan internal yang dihadapi oleh
Program Studi Sistem Informasi dalam hal akademik,
manajemen, fasilitas, dan sumber daya manusia yaitu
kurangnya semangat melayani mahasiswa, kurangnya
investasi peningkatan kompetensi dosen, kurangnya
upaya promosi secara online atau offline, rendahnya
partisipasi mahasiswa dan dosen dalam kegiatan
didalam dan diluar kampus dan infrastruktur keknologi

Informasi yang sudah ketinggalan jaman. Peluang
pengembangan yang bisa dimanfaatkan oleh Program
Studi Sistem Informasi mengingat perkembangan
industri 4.0 dan kebutuhan industri terkait SDM di
bidang TI dapat dilakukan dengan lembaga mitra dan
stakeholder yang bisa diajak Kerjasama, mendorong
skema beasiswa baik bagi dosen atau mahasiswa,
berkolaborasi dengan perguruan tinggi lain,
meningkatkan pelatihan dan seminar offline/ online
untuk meningkatkan kompetensi SDM serta
memanfaatkan kecepat perkembangan TI sebagai
media pembelajaran dan promosi. Namun demikian
ada ancaman eksternal yang mungkin menghambat
pengembangan dan operasional Program Studi Sistem
Informasi, seperti kompetisi, perubahan regulasi
pendidikan, dan dinamika pasar kerja yaitu dengan
tumbuh dan berkempangnya perguruan tinggi lain
dengan prodi yang sama atau sejenis, tawaran
competitor dengan biaya pendidikan yang lebih rendah,
persaingan adanya prodi yang sama atau sejenis dari
perguruan tinggi lain, kepercayaan masyarakat masih
kurang terhadap kualitas lulusan, serta
bermunculannya perguruan tinggi dengan sistem
pembelajaran full online. Berdasarkan Hasil Matrix
Strategic Factors Analysis Summary (SFAS) Prodi
Sistem Informasi Universitas Batam terletak pada
kuwadran 2 hal ini berarti bahwa perlu diterapkan
strategi diversifikasi dimana Prodi Sistem Informasi
Universitas Batam harus menggunakan kekuatan yang
mereka miliki untuk mengurangi atau bahkan
menghindari ancaman baru. Ini dapat dilakukan
dengan memperbaharui kurikulum yang ada dan terus
berkolaborasi dengan stakeholder yang ada.
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